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Abstract: The role of education is very important to support development in order to produce quality human 
beings. Law number 20 of 2003 concerning National Education System article 3 which states that National 
Education functions to develop capabilities and shape the character and change of a dignified nation in the 
context of intellectual life of the nation. Therefore education at every level of the school needs to be organized 
systematically so that the character of students who are able to compete, ethical, moral, polite and interact with 
the community is formed. The purpose of this article is to determine the role of the teacher in the formation of 
children's characters through folklore dongkrek. Dongrek means dongane kawula / populace enggalo violent. 
This folklore is presented in the form of a dance consisting of 2 instruments namely drum and match. When it is 
sounded, the sound of drum is heard dhung and the sound of lighter sounds creak, so that if it is sounded it rotates 
and continues to sound the sound of dhung-krek-dhung-crek. From this sound, it became the name of dongkrek 
which later became the folk art of Mejayan, Madiun Regency. The dancers wear masks consisting of 2 giant 
masks, 2-3 female masks and 1 parent mask. Giants depict anger, beautiful women depict virtue, while parents 
bring a sign / stick symbolizes a wise person. Folklore in the form of dongkrek dance has progressed so that there 
are modifications to both the dance and the mask, often even contested between schools from elementary to high 
school level. Some Dongkrek characters remind children to always imitate good characters and avoid evil 
characters that have been fostered through extra-curricular activities at school. 
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Abstrak: Peran pendidikan sangat penting untuk mendukung pembangunan agar menghasilkan 
insan berkualitas. UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang 
menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta perubahan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh sebab itu pendidikan di setiap jenjang sekolah perlu diselenggarakan secara sistematis 
agar terbentuk karakter peserta didik yang mampu bersaing, beretika, bermoral, santun dan 
berinteraksi dengan masyarakat. Tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam 
pembentukan karakter anak melalui cerita rakyat dongkrek. Dongrek diartikan dongane 
kawula/rakyat enggalo kasarasan. Cerita rakyat ini dibawakan dalam wujud tarian yang terdiri dari 
2 buah instrumen yaitu bedug dan korek. Bila dibunyikan, bunyi bedug terdengar dhung dan bunyi 
korek terdengar krek, sehingga kalau dibunyikan bergiliran dan terus menerus terdengar bunyi 
dhung- krek-dhung-krek. Dari bunyi inilah menjadi nama dongkrek yang kemudian menjadi kesenian 
rakyat Mejayan Kabupaten Madiun. Penarinya memakai topeng yang terdiri dari 2 buah topeng 
raksasa, 2 – 3 buah topeng wanita dan 1 buah topeng orang tua. Raksasa menggambarkan angkara 
murka, wanita cantik menggambarkan kebajikan, sedang orang tua bawa teken/tongkat 
melambangkan orang yang bijaksana. Cerita rakyat yang berwujud tarian dongkrek mengalami 
kemajuan sehingga terjadi modifikasi baik tariannya maupun topengnya, bahkan sering dilombakan 
antar sekolah tingkat SD sampai dengan SLTA. Beberapa karakter Dongkrek mengingatkan anak-
anak agar selalu mencontoh karakter yang baik dan menjauhi karakter jahat yang telah dibina 
melalui kegiatan ekstra kurikuler di sekolah. 




Karya sastra bukan aspek kebudayaan yang sederhana. Karya sastra merupakan lembaga 
sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium, sedangkan bahasa itu sendiri adalah ciptaan 
sosial. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sastra menampilkan gambaran kehidupan yang 
merupakan kenyataan sosial. Cerita rakyat sebagai bagian dari karya sastra dan sebagai produk 
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budaya menampilkan khasanah budaya yang ada dalam masyarakat. Pengarang atau sastrawan 
tidak hanya menyampaikan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat, melainkan juga 
kearifan-kearifan yang dihadirkan dari hasil perenungan yang mendalam. Realitas dalam karya fiksi 
merupakan ilusi kenyataan dan kesan yang meyakinkan yang ditampilkan, namun tidak selalu 
kenyataan sehari-hari. Seiring berkembangnya jaman yang semakin modern, banyak kesenian 
daerah saat ini sudah terlupakan dan bahkan hampir punah. Jaman modern sering orang 
menyebutnya “kekinian” menyebabkan masyarakat melupakan akan menariknya kesenian daerah. 
Masyarakat kekinian sekarang termakan oleh arus budaya barat yang menggerus kalangan pemuda 
untuk tidak tertarik dan meminati budaya daerah. Salah satu budaya daerah yang hampir 
terlupakan adalah Kesenian Dongkrek.  
Karakter merupakan watak atau tabiat seseorang yang telah dimiliki sejak lahir dan 
merupakan sesuatu yang membedakan setiap individu. Walaupun karakter seseorang 
merupakan watak dasar individu, namun perkembangannya sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga sekitarnya. Untuk membentuk karakter yang baik, dapat dilakukan 
melalui pembangunan akhlak dan budi pekerti secara berkesinambungan. 
Menurut Eni Purwati, dkk. 2012, bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. Selanjutnya 
disebutkan bahwa pembentukan karakter adalah nilai baik (energi positif) atau nilai buruk 
(energi negatif). Karakter manusia merupakan hasil tarik menarik antara nilai baik dan nilai 
buruk. Energi positif berupa nilai-nilai etis religius yang bersumber dari keyakinan kepada 
Tuhan, sedangkan energi negatif itu berupa nilai-nilai yang a-moral yang bersumber dari setan. 
Nilai-nilai etis moral berfungsi sebagai sarana pemurnian, pensucian dan pembangkit nilai-
nilai kemanusiaan yang sejati (hati nurani). 
Dari beberapa pendapat tentang pembentukan karakter tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya anak didik/ remaja/ dewasa dapat dibentuk karakternya ke arah yang 
lebih baik sesuai dengan keimanannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Peran pendidikan sangat penting untuk mendukung pembangunan agar menghasilkan 
insan yang berkualitas. Oleh sebab itu, untuk membentuk manusia yang mempunyai karakter 
tangguh sesuai dengan UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 3 yang menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk karakter serta perubahan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka perlu menanamkan pendidikan karakter kepada 
peserta didik. Berdasarkan UU nomor 20 pasal 3 tersebut, pendidikan disetiap jenjang sekolah 
harus diselenggarakan secara sistematis agar terbentuk karakter peserta didik yang mampu 
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan masih adanya sikap/perilaku peserta didik atau remaja 
yang kurang mempunyai sopan santun baik terhadap orang tuanya sendiri, tetangga atau 
sesama bahkan terhadap gurunya. Masih banyak anak yang meremehkan orang tuanya, tidak 
mau membantu pekerjaan orang tuanya di rumah, tidak mau mengenal tetangga walaupun 
berdekatan rumahnya, apalagi menolong sesama tetangga, maraknya tawuran sesama anak-
anak remaja, ugal-ugalan di jalan dan sebagainya. Perilaku seperti itu terjadi merata disetiap 
daerah dan sangat tidak terpuji, bahkan meresahkan orang tua maupun masyarakat. Semuanya 
ini karena kurangnya perhatian kepada anak dan kurangnya pendidikan moral/etika terhadap 
anak. Masih banyak para orang tua yang merasa bangga karena putera/puterinya memperoleh 
nilai yang tinggi di sekolah walaupun perilakunya kurang baik, misalnya anaknya keras, berani 
pada orang tua, kurang menghormati gurunya atau pemimpin, kurangnya kasih sayang antar 
56 | Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V 
sesama, kurangnya toleransi, munculnya sifat materialistis, hilangnya kebangsaan dan 
nasionalisme sebagai bangsa Indonesia dan masih banyak fakta destruktif lainnya. 
Hal semacam ini perlu penyadaran pembentukan karakter peserta didik baik di 
lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah maupun perhatian dari pemerintah setempat. Selain 
itu pembentukan karakter juga dapat diusahakan melalui kesenian tradisional Dongkrek. 
Dongkrek merupakan erita rakyat yang berwujud tarian yang hampir punah tetapi sekarang 
dihidupkan lagi dan dimodifikasi. Dongkrek memiliki nilai ungkap tinggi dalam kehidupan yang 
dilambangkan dengan aneka topeng. Topeng tersebut antara lain topeng raksasa, 
menggambarkan karakter jahat dan penyebar penyakit, yang membuat masyarakat terganggu 
ketenteramannya. Topeng wanita cantik dan satunya bibir menceng menggambarkan karakter 
dari heteroginitas masyarakat. Sedangkan peran orangtua bawa tongkat/teken melambangkan 
orang bijaksana yang bisa mengalahkan kejahatan. 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah (1) Bagaimana sejarah Kesenian Dongkrek 
di Kabupaten Madiun; (2) Nilai-nilai apakah yang terkandung dalam Kesenian Dongkrek; (3) 
Bagaimana pembentukan karakter melalui Kesenian Dongkrek. 
 
PEMBAHASAN 
Dalam artikel ini akan penulis sajikan beberapa hal yang menjadi pembahasan 
permasalahan tentang pembentukan karakter peserta didik melalui cerita rakyat yang 
berwujud tari Dongkrek di Kabupaten Madiun adalah sebagai berikut. (1) Sejarah Kesenian 
Dongkrek di Kabupaten Madiun; (2) Nilai-nilai yang terkandung dalam Kesenian Dongkrek; (3) 
Pembentukan karakter pada peserta didik melalui nilai -nilai Kesenian Dongkrek 
Sejarah Dongkrek 
Nama Dongkrek berasal dari 2 bunyi instrumen yaitu bedug dan korek, bila bedug 
dibunyikan terdengar dhung dan bunyi korek terdengar krek, sehingga kalau dibunyikan 
bergiliran dan terus menerus terdengar dhung-krek-dhung-krek. Bunyi tersebut menjadi nama 
dongkrek yang kemudian menjadi nama kesenian rakyat kabupaten Madiun. Kedua instrumen 
tersebut merupakan instrumen yang hakiki dan dominan. Hakiki artinya mutlak harus ada dan 
dominan berarti mempunyai kedudukan yang sangat penting dan menonjol dalam permainan 
bersama. 
Berdasarkan penelusuran riwayat Dongkrek, bahwa Dongkrek diciptakan oleh 
almarhum R. Bei Lo Prawirodipuro yang pada masa itu menjabat Palang di Mejayan (Caruban). 
Palang adalah suatu jabatan yang membawahi 4-5 Kepala Desa. Palang sebagai ”Lurah Kepala” 
bertanggung jawab langsung kepada Wedana sebagai atasannya. Raden Bei Lo Prawirodipuro 
adalah Palang terakhir dalam sistem pemerintahan pada waktu itu sampai wafatnya kurang 
lebih tahun 1915/1916. Sebetulnya jabatan Palang tersebut sudah lama dihapus sebelum itu, 
namun almarhum R. Bei Lo Prawirodipuro mendapat prioritas memangku jabatan tersebut. 
Hal ini diduga karena atas kepribadian kepemimpinan, kewibawaan dan sebagainya yang 
dimiliki beliau sehingga pihak yang berwajib mengambil kebijaksanaan melangsungkan 
jabatan Palang khusus bagi beliau saja. 
Diperkirakan Dongkrek lahir sekitar tahun 1910. Waktu itu berkembang sangat pesat 
karena penciptanya semasa hidupnya dikenal sebagai orang sakti dan mempunyai 
kewibawaan yang besar, sehingga menjadi kesenian yang paling ”Top.” Tetapi masa kejayaan ini 
tidak berlangsung lama, mengalami kemunduran dan lama kelamaan kesenian ini makin 
tenggelam bahkan namanya saja sudah banyak yang tidak mengenal. Hal ini kemungkinan 
disebabkan selain sang pencipta sudah almarhum, juga karena sifat Dongkrek yang statis 
sehingga menimbulkan jemu yang berakibat masuknya kesenian lain terutama kesenian dari 
Jawa Tengah yang sampai saat ini mendapat tempat yang subur di hati rakyat Caruban 
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khususnya dan rakyat Madiun umumnya. Pewaris Dongkrek adalah putera satu-satunya yang 
bernama R. Soemardji yang bertempat tinggal di desa Banyukambang Kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun. Beliau sebagai pewaris peralatan Dongkrek yang masih asli sejak seni 
Dongkrek diciptakan. Dan dari pewaris ini dapat memperoleh informasi dan data-data seni 
Dhungkrek. Beberapa peralatan khususnya bedug, kecer, gong yang sulit mencarinya, sekarang 
diganti dengan model baru. 
 
Nilai-nilai yang terkandung dalam Kesenian Dongkrek 
Dongkrek merupakan hasil karya seni digambarkan dalam bentuk seni pertunjukan 
rakyat dengan arak-arakan Dongkrek. Bentuk arak-arakan ini diyakini sebagai pusaka untuk 
mengusir pageblug di desa Mejayan. Dengan aktifitas masyarakatnya dalam berbagai bidang, 
maka segala sesuatu yang berhubungan dengan aktifitas tentunya tidak lepas dari suatu gerak 
seni pertunjukan, ditata dengan komposisi gerak yang dinamis. Untuk mendukung kekuatan 
gerak diperlukan pendampingan berupa suara bunyi-bunyian yang merupakan cara/bentuk 
ungkap berbagai perasaan dan pikiran yang paling awal dikenali oleh manusia yaitu bedug, 
kempul, kenong, kecer, gong beri, korek dan kentongan bambu. 
Dongkrek merupakan kepanjangan ”Donganipun kawula rakyat enggalo karaharjan” 
Artinya doanya rakyat kecil agar diberi keselamatan. Dengan istilah tersebut rakyat Mejayan 
percaya bahwa dengan do’a untuk keselamatan itu penting sehinggga perlu dilaksanakan 
upacara ritual. Maksud ritual adalah upacara yang dilaksanakan berdasar kepercayaan 
masyarakat Mejayan. Upacara ini dilaksanakan setahun sekali dalam bulan Suro, karena bulan 
tersebut dianggap bulan yang keramat dan sakral serta mempunyai kekuatan lebih dalam 
melaksanakan kegiatan ritual. Selain itu bulan tersebut juga dijadikan tanda oleh masyarakat 
dalam melaksanakan bersih desa, selain itu bulan Suro juga bertepatan dengan kelahiran dan 
kematian orang yang menciptakan Dongkrek, yaitu Ngabei Lo Prawiro sebagai Palang Mejayan. 
Dengan upacara ritual pada bulan Suro yang melekat pada Dongkrek dianggap mampu 
menjadikan mitos masyarakat Mejayan untuk selalu melaksanakan upacara ritual tersebut agar 
terhindar dari musibah atau pagebluk. 
Perkembangan seni Dongkrek pada tahun 80, Kasi Kebudayaan Depdikbud Kabupaten 
Madiun berusaha menggali menata kesenian Dongkrek sebagai pertunjukan arak-arakan 
menjadi seni pertunjukan tari dengan unsur fragmen tari. Pada kenyataannya seni Dongkrek 
mampu berkembang dan diminati kalangan pemuda utamanya pelajar. Melalui gelar lomba, 
festival di tingkat Propinsi, kesenian Dongkrek mampu menjadi nominator seni pertunjukan. 
Dongkrek kemudian dikembangkan oleh Dinas P dan K Kabupaten Madiun, Program ini 
ditunjang pemberian bantuan peralatan Dongkrek di sekolah-sekolah mulai dari SD sampai 
SMA/K serta peningkatan kualitas Dongkrek melalui festival Dongkrek pelajar dan pengiriman 
group Dongkrek pada misi kesenian daerah Kabupaten Madiun di Tingkat Regional maupun 
Nasional yaitu Festifal Budaya Andhika, Festifal Berantas, Anjungan di Jawa Timur dan Gelar 
Budaya Nusantara di depan Istana Negara serta di Taman Mini Indonesia Indah Jakarta. Untuk 
peningkatan kualitas seni Dongkrek di sekolah-sekolah dilaksanakan pelatihan bagi guru 
kesenian. 
Adapun realita pertunjukan dengan pengembangan seni Dongkrek, waktu itu pemainnya 
terdiri dari peraga Gendruwo dengan topeng Gendruwo oleh laki-laki sebanyak 4 orang, Peraga 
wewe dengan topeng perempuan oleh peraga wanita sebanyak 2 orang, peraga tua atau Kyai 
sebanyak 1 orang. Tariannya diiringi alat musik jawa terdiri dari kendang, bedhug, kenong, 
kempul, korek kentongan dan gong beri (kecer pukul). 
Pada tahun 90 an pengembangan seni Dongkrek dengan penampilan penari perempuan 
berhias cantik, pemakaian topeng hanya sesekali, perubahan busana dalam pendekatan seni 
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pertunjukan untuk hiburan. Selain itu ditambah musik Dongkrek Campursari, musik reg nong 
yang pada dasarnya bertumpu pada kesenian Dongkrek. 
Pada saat ini Dongkrek telah mengalami perubahan kualitas maupun kwantitasnya. 
Penggarapan topeng mengalami berbagai gaya ekspresi dan penggunaan bahan maupun warna 
topeng. Busana mengalami kreatifitas kemajuan yang cukup menggembirakan dalam 
pandangan etika dan estetika. Sedangkan pengembangan gerak dan iringan musiknya juga 
beragam. 
Nilai ungkap topeng Gendruwon adalah gambaran sesuatu yang bersifat jahat, angkara 
murka, mengganggu ketenteraman yang diwujudkan topeng dengan wajah menakutkan, 
bentuk ekspresi wajah raksasa terdiri dari warna merah, kuning, hijau, putih dan hitam. 
Topeng perempuan dengan ekspresi wajah cantik dan yang satunya perot, menggambarkan 
kehidupan masyarakat yang eduli dan satunya acuh sebagai ungkapan heteroginitas 
kehidupan masyarakat.Tokoh sesepuh/kyai bentuk pengungkapan kedewasaan dengan 
kebijaksanaan keluhuran budi yang berpijak pada kebenaran, dilambangkan membawa 
tongkat atau teken (bhs. Jawa) mampu mengalahkan keangkaramurkaan. 
Jadi nilai ungkap Dongkrek secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 
1. Kiprah gendruwo yang menabur kejahatan dengan keangkaramurkaannya sehingga 
mengganggu ketenteraman masyarakat. 
2. Beksan perempuan menggambarkan kehidupan masyarakat yang heterogin 
3. Kekacauan situasi karena gendruwo telah mengganggu dan merusak kehidupan 
4. Kehadiran sesepuh usaha melepaskan cengkeraman kehidupan jahat melalui 
peperangan 
5. Penaklukan gendruwo oleh sesepuh karena keluhuran dan berpijak kebenaran 
6. Penundukan gendruwo merupakan keberhasilan hilangnya kemurkaan menuju 
ketenteraman masyarakat. 
Nilai kesenian Dongkrek dalam kehidupan terdapat nilai-nilai religius maupun sosial 
mampu menjadikan kesenian Dongkrek sebagai seni yang bernilai luhur, yang perlu kita 
lestarikan dan kita kembangkan sesuai perkembangan jaman tanpa meninggalkan nilai 
estetika dan etika. 
Pembentukan karakter pada anak didik melalui nilai-nilai Tari Dongkrek 
Salah satu pembentukan karakter peserta didik yang dimaksud adalah pembentukan 
karakter anak didik melalui Tari Dongkrek. Adapun penanaman karakter ini dimulai dari 
pengenalan karakter masing-masing bentuk topeng pada Dongkrek yang disajikan pada 
kegiatan ekstra kurikuler. Setelah anak memahami maksud karakter tersebut, baru 
dilaksanakan pembuatan topeng mulai dari bahannya, bentuknya, warna dan ukuran dan 
sebagainya, baru melaksanakan cara pembuatannya. Pada waktu pembuatan Topeng yang 
mempunyai nilai ungkap karakter dari masing-masing topeng, anak sudah membayangkan 
karakter-karakter yang akan ditiru dan yang tidak ditiru. Selanjtnya menciptakan kreasi tari 
yang sebetulnya tidak ada tari bakunya. Program pengembangan Tari Dongkrek yang lewat 
sekolah-sekolah dari TK- SMA/K, Dinas Pendidikan Kabupaten Madiun menekankan kepada 
setiap Cabang Dinas/UPT harus kreatif dan menggerakkan group Dongkrek di setiap sekolah 
yang menjadi binaannya. Oleh sebab itu terutama pembuatan kreatifitas Topengnya masing-
masing anak harus tahu nilai ungkap karakter topeng tersebut. Selain itu bagi penari maupun 
yang bukan penari diarahkan untuk memahami penggambaran sikap dan perilaku yang 
diperankan. Misalnya peran Gendruwo dinilai orang yang berkarakter jahat dan memusuhi, 
membuat tidak tenteram masyarakat, sehingga hal tersebut member pesan untuk tidak pantas 
ditiru. 
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PENUTUP 
Bentuk cerita rakyat Dongkrek adalah ritual penghilang tolak bala yang sedang dihadapi 
masyarakat Desa Mejayan, Kapubaten Madiun. Dongkrek merupakan kepanjangan ’donganipun 
kawula/rakyat enggalo karaharjan” di Mejayan Kabupaten Madiun. Dengan istilah tersebut 
rakyat percaya bahwa dengan do’a untuk keselamatan itu penting sehingga perlu dilaksanakan 
upacara ritual, setahun sekali pada bulan Suro. Dongkrek mempunyai nilai ungkap yang tinggi 
dalam kehidupan sehari-hari, tergambarkan dalam beberapa bentuk topeng yang masing-
masing mempunyai karakter tersendiri. Topeng raksasa/gendruwo menggambarkan orang 
yang berkarakter jahat, menyebarkan penyakit yang merusak dan mendatangkan 
kesengsaraan masyarakat, topeng wanita cantik dan satunya wanita yang berbibir penceng, 
menggambarkan heteroginitas masyarakat, orang tua bawa tongkat/teken, menggambarkan 
orang sakti, membela kebenaran, kebaikan dan keadilan. 
Nilai-nilai ungkap tersebut sebagai contoh yang baik dan yang tidak baik, artinya nilai yang 
baik harus kita fahami dan kita tiru, kita tanamkan kepada generasi muda lewat sekolah, 
keluarga, maupun masyarakat. Sampai sekarang Tari Dongkrek tetap dipertahankan sebagai 
warisan budaya nenek moyang yang banyak mengandung makna peringatan kepada 
masyarakat untuk menjadi manusia yang lebih baik. Oleh sebab itu program Diknas Kabupaten 
Madiun disetiap UPT harus menghimpun perkumpulan Dongkrek disetiap sekolah mulai dari 
TK/SD sampai SMA/SMK. Perkembangannya diadakan pertunjukan setiap ada upacara 
tradisional bersih desa atau hari bersejarah/hari penting lainnya. Selain itu juga sering 
diadakan lomba festival Tari Dongkrek antar sekolah, instansi atau antar desa dengan tetap 
menjaga estetika dan etika. 
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